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ْ
عُو لِنَف

ْ
يَد

"Jika salah seorang di antara kalian bertasyahud, 
maka mintalah perlindungan pada Allah dari 
empat perkara yaitu dari siksa Jahannam, 
dari siksa kubur, dari fitnah hidup dan mati 
dan dari kejelekan Al-Masih Ad-Dajjal, 
kemudian hendaklah ia berdoa untuk dirinya 
sendiri dengan doa apa saja yang ia inginkan." 
(HR. An-Nasa’i, no. 1310. Syaikh Al-Albani 
mengatakan bahwa hadits ini shahih).

Salah satu doa yang bisa dibaca seperti yang 
disebutkan dalam hadits berikut,
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Dari Abu Bakr Ash-Shiddiq radhiyallahu 
'anhu, ia berkata pada Rasulullah shallallahu 
'alaihi wa sallam, "Ajarkanlah padaku suatu 
doa yang aku baca dalam shalatku." Beliau 
menjawab, ucapkanlah, "ALLAHUMMA 
INNI ZHOLAMTU NAFSII ZHULMAN 
KATSIROO WA LAA YAGHFIRUDZ 
DZUNUUBA ILLA ANTA. FAGHFIR 
LII MAGHFIRATAN MIN 'INDIK, 
WARHAMNII INNAKA ANTAL 
GHOFURUR ROHIIM (artinya: Ya Allah, 
sesungguhnya aku telah menzalimi diriku 
sendiri dengan kezaliman yang besar. Tiada 
yang dapat mengampuni dosa kecuali Engkau. 
Ampunilah aku dengan ampunan dari-Mu. 
Kasihanilah aku. Sesungguhnya Engkau 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang)." 
(HR. Bukhari, no. 834 dan Muslim, no. 2705)

Semoga bermanfaat.
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Bab 250. Perintah untuk berdoa dan keutamaannya serta penjelasan 
beberapa doa Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam

Doa Agar Mendapatkan Ilham 
Petunjuk

Hadits #1487
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Dari ‘Imran bin Al-Hushain radhiyallahu ‘anhuma, Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam pernah 
mengajarkan bapaknya dua kalimat yang digunakan berdoa dengannya yaitu: ALLOHUMMA 
ALHIMNII RUSYDII WA A’IDZNII MIN SYARRI NAFSII (artinya: Ya Allah, berilah 
ilham kepadaku berupa petunjuk dan lindungilah aku dari kejelekan diriku). (HR. Tirmidzi, ia 
katakan hadits ini hasan) [HR. Tirmidzi, no. 3483. Syaikh Salim bin ‘Ied Al-Hilaly menyatakan 
bahwa sanad hadits ini bersambung dengan para perawi yang dhaif, yang tidak dianggap).

Faedah hadits

1. Wajib meminta perlindungan dari kejelekan diri dan kejelekan amalan kita. Ada hadits 
sahih yang menunjukkan seperti ini seperti dalam khutbah hajah.
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فِرُهُ 
ْ
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ُ
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“Segala puji bagi Allah, kami memuji-
Nya, mohon pertolongan kepada-Nya, dan 
memohon ampunan kepada-Nya. Serta 
kami memohon perlindungan kepada-Nya 
dari kejelekan jiwa kami dan dari keburukan 
amalan kami.” (HR. Ahmad dan lainnya. 
Syaikh Al-Albani mengumpulkan sanad-
sanad hadits ini di dalam sebuah kitab kecil 
dengan judul Khutbah Hajah)

2. Seseorang mendapatkan taufik ketika Allah 
tidaklah menyandarkan pada dirinya walau 
sekejap mata.

3. Sebaliknya seseorang menjadi celaka ketika 
ia menyandarkan urusan pada dirinya sendiri, 
ia hanyalah biasa karena bersandar pada 
sesuatu yang jelek.

Referensi: 
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# Fikih Manhajus Salikin karya 
Syaikh ‘Abdurrahman bin Nashir 

As-Sa’di

Kitab Shalat

Tasyahud Akhir

Kata Syaikh ‘Abdurrahman bin Nashir As-
Sa’di rahimahullah dalam Manhajus Salikin,
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َ
ا

. حَبَّ
َ
ا أ َ
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ْ
3- وَيَد

Kemudian ia melakukan tasyahud akhir, 
bacaannya adalah seperti tasyahud awal dan 
ditambahkan:

1.	 A L LO H U M M A  S H O L L I  ‘A L A 
MUHAMMAD WA ‘AL A AALI 
MUHAMMAD, KAMAA SHOLLAITA 
‘ALA AALI IBRAAHIM INNAKA 
HAMIIDUN MAJIID, WA BAARIK 
‘ALA MUHAMMAD WA ‘ALA AALI 
MUHAMMAD KAMAA BAAROKTA 
‘ALA AALI IBRAAHIM INNAKA 
HAMIIDUN MAJIID.

2.	 A’UDZU BILLAHI MIN ‘ADZAABI 
JAHANNAM WA MIN ‘ADZAABIL 
QOBRI WA MIN FITNATIL MAHYAA 
WAL MAMAAT WA MIN SYARRI 
FITNATIL MASIIHID DAJJAAL.

3.	 Lalu berdoa kepada Allah dengan doa yang 
disukai.

Membaca shalawat ketika 
tasyahud akhir

Disebutkan dalam hadits Ka’ab bin ‘Ujrah 
yaitu bacaan shalawat Ibrahimiyyah,
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َ

يْتَ عَل
َّ
ا صَل َ َ

ك

دٍ ،  مَّ َ  مُ
َ

 عَل
ْ
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َّ
َ ، إِن اهِ�ي َ  آلِ إِ�بْ

َ
وَعَل

"ALLAH UMMA SHOLLI  ‘ALA 
MUHAMMAD WA ‘ALA AALI 
MUHAMMAD KAMAA SHOLLAITA 
‘ALA IBROOHIM WA ‘ALA AALI 
IBROHIM, INNAKA HAMIDUN 
MAJIID. ALLAHUMMA BAARIK 
‘ALA MUHAMMAD WA ‘ALA AALI 
MUHAMMAD KAMAA BAAROKTA 
‘ALA IBROHIM WA ‘ALA AALI 
IBROHIMM INNAKA HAMIDUN 
MAJIID (artinya: Ya Allah, semoga shalawat 
tercurah kepada Muhammad dan keluarga 
Muhammad sebagaimana tercurah pada 
Ibrahim dan keluarga Ibrahim, sesungguhnya 
Engkau Maha Terpuji lagi Maha Mulia. 
Ya Allah, semoga berkah tercurah kepada 
Muhammad dan keluarga Muhammad 
sebagaimana tercurah pada Ibrahim dan 
keluarga Ibrahim, sesungguhnya Engkau 
Maha Terpuji lagi Maha Mulia)." (HR. 
Bukhari, no. 4797 dan Muslim, no. 406).

Doa berlindung dari empat hal

Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam 
bersabda,
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�بْ
َ
ق
ْ
ال

الِ جَّ
َّ

سِيحِ الد َ الْ

"Jika salah seorang di antara kalian selesai 
tasyahud akhir (sebelum salam), mintalah 
perlindungan pada Allah dari empat hal: (1) 
siksa neraka jahannam, (2) siksa kubur, (3) 
penyimpangan ketika hidup dan mati, (4) 
kejelekan Al-Masih Ad-Dajjal.” (HR. Muslim, 
no. 588). 

Doa yang diajarkan oleh Nabi shallallahu 
‘alaihi wa sallam disebutkan dalam riwayat 
lain,

ابِ 
َ

ِ وَعَذ
�بْ
َ
ق
ْ
ابِ ال

َ
 مِنْ عَذ

َ
 بِك

ُ
عُوذ

َ
 أ

هُمَّ إِ�نِّ
َّ
الل

سِيحِ  َ ِّ الْ َ مَاتِ وَ�ش َ حْيَا وَالْ َ ارِ وَفِتْنَةِ الْ النَّ

الِ جَّ
َّ

الد

"ALLAHUMMA INNI A’UDZU BIKA 
MIN ‘ADZABIL QOBRI, WA ‘ADZABIN 
NAAR, WA FITNATIL MAHYAA WAL 
MAMAAT, WA SYARRI FITNATIL 
MASIHID DAJJAL (Ya Allah, aku meminta 
perlindungan kepada-Mu dari siksa kubur, 
siksa neraka, penyimpangan ketika hidup dan 
mati, dan kejelekan Al-Masih Ad-Dajjal).” 
(HR. Muslim, no. 588)

Berdoa dengan doa apa saja 
yang diinginkan di akhir tahiyat 

sebelum salam

Dalam hadits dari Abu Hurairah radhiyallahu 
‘anhu bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 
sallam bersabda,


